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KATA PENGANTAR

puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah mem-
' berikan rahmat dan karuniayNya, sehingga laporan penelitian yang“
berjudul rTata Rias Panggung wayang wong" dapat terselesaikan.

‘ penelitian ini merupakan langkah awal untuk mengetahui
tata rias panggung wayang wong sesual dengan perannya, baié
gaya Yogyakarta maupun gaya gurakarta.

palam penelitian ini penulis mehdapatkan berbagai data
dari nara sumber, begitu pulé partisipasi dari semua pihak se-
hingga menjadikan motivasi bagi penulis.

gehubungan dengan itu, maka ucapan terima kasih yang se-
dalam-dalamnya ditujukan kepada;

1. papak R.M. Dinusatomo, B.A., éelaku nara sumber.

2. Tbu R.Ay. Yudonegoro, selaku nara sumber.

3, papak supardi, selaku nara sumber. '

4, papak Fx. gucipto, selaku nara sumber.

5 semua‘pihak yang telah ikut serta membantu dalam pe=

nelitian ini.

garena penelitian bersifat latihan, mazka tanggapan yang

bersifat positif sangat diharapkan untuk pengembangsan karya se-

lanjutnya. gemoga hasil penelitian ini bermanfaat bagli pewmbaca.
yogyakarta, Desember .1995

penulis

pra. Bernadetta gri Hanjati
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BAB I
PENDAHULUAN

Di Jawa Tengah, dikensl adanya wayang wong gaya Yogya-
karta dsn waysng wong gaya Surekarta. Wayang wong yang berkem-
bang di kelangan masyarakat sudah barang tentu berbeda dengan
wayang wong yang berkembang di istana. Perkembangan wayang wong
yang paling baik terjadi pada jaman pemerintahan Sultan Hameng-
ku Buwono VIII, yang dibarengi oleh penyebaran tari istana ke |
luar tembok istana.1

Sebuah pertunjukan wayang wong dirasakan berhasil bila
apa yang disajiksn oleh pemain dapat menyentuh hati penonton.
Beberapa hal yang menjadi éaya pikat utama dalam pertunjukan
wayang wong antara lain: akting yang bagus, texnik yang baik,
terampil dan ditunjang dengan sarana pentas yang memadai. Sa-
rana pentas yang memadai dapat berupa tata cahsya, tata iring-
an, tata rias dan tata busana. Dari beberapa hal tersebut di
atas, penulis tertarik untuk menulis tentang tata rias. Tata
rias pada dasarnya ada bermacam-macan, seperti tata rias tele-
visi, tata rias film, tata rias sehari-hari dan tata rias untuk
panggung. Tata rias panggung dapat dikelompokkan menjadi: tata
rias wayang, tata rias teater, tata rias untuk fashion dan lain
'sebagainya. Dari bgberapa tata rias panggung tersebut penulis
tertarik dengsn tata rias panggung untuk wayang. Dalam hal ini
tata rias psnggung waysng wong, baik wayang wong gaya Yogyakar

ta maupun gaya Surakarta. Tertarik dengan tata rias panggung

1
soedarsono. Wayang Wong. The State Ritual Dance Drams
In The Court of Yogyskarta (Yogyakarta: Gama Unlversity Press
15877, p.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta -




karena pada kenyataan bahwa bentuk tata rias pznggung wayang
wong banyak terjadi perbedaan-perbedaan bentuk atau cofekan

dari kreativitas penari maupun perias wayang wong baik gaya

Yogyakarta maupun gaya Surakarta.

Dalam masalah tata rias panggung wayang wong belum ada
buku .ang secara leluasa membahas masalah itu. Selama ini penge-
tahuan tata rias didapat secara lisan atau mencontoh tata rlas
yang sudah ada dari seniornya. Memang pada tahun 1977/1978 per-
nah ditulis make up wayang wong Sriwedari oleh Didik Hadipra- '
yitno sebagal salah satu syarat ujian sargana muda. Adapun ba-
tas topik yang dikemukakan, yaitu make up wayang wong Sriwedari..
Oleh karena itu dicoba menulis dan nmenambah "perbendaharaan ten-
tang tata rias panggung wayang wong, baik gaya Yogyakarta mau=
pun gaya Surakarta.

Sasaran yang ditulis m:sngarah pada bentuk karakterisasi
karena dalam wayang wong mempunyai bentuk tata rias yaﬁg berbe

da. Selain itu dibicarakan pula mengenai teknik bermake up

dengan kosmetik tradisisenal dari bahan yang tradisional pula
serta kosmetik dari bahan modern.
A, LATAR B:LAKANG DAN MASALAH

Tata rias merupakan salah satu sarana penunjang dalan
p-rgelaran, khususnya pergelaran wayang wong. Seperti diketahui
banwa tata rias adalah seni menggunakan bahan warna kosmetik
baik tradisional atau modern, untuk mengubah wajah asli guna
mewujudkan karakter dari tokoh yang akan ditamvilkan sesuai dengaﬁ
ngan lakon. Hal tersebut sesual dengan penjelasan Harimawan da-
lam bukunya yang berjudul Dramaturgi, antara lain menjelaskan

URJ,Rerpustalkean $Sla¥ogyakdrsh seni menggunakan bahan-bahan kosmetik



untuk mewujudkan wajah dari peranan.a Fungsi dari tata rias
panggung memberi sasaran dengan jalan menciptakan wajah pemain
untuk mendukung suasana yang dipentaskan secara tepat dan wajar.
Fungsi tata rias akan berhasil baik kalau pemain-pemain itu
mempunyai syarat watak, tipe dan keahlian yang dibutuhkan oleh
peranan-peranan yang akan dilakukan.3 Seni tata rias panggung
dalam pergelaran harus mengandung unsur keindazhan yang tercer-
min dari wajah pemain untuk dapat memberi kesan yang mendalan
bagli yang menyaksikan,

Sasaran dalam penulisan mengarah pada bentuk karakter,
Dalam pergelaran wayan: wong mempunyal karakter yang berbeda,
begitu pula dengan bantuk tata riasnya. Pemari wayang wong
gaya Yogyakarta pada masa“pemerintahan Sri Sultan Hamengku ..
Buwono I sampai Sri Sultan Hamengu Buwono VIII, kebanyakan di-
rias oleh perias., Hal itu sependapat dengan R.M, Dinusatomo
yang mengatakan bahwa pada sekitar tahun 1960, waktu beliau
menari masih dirias oleh perias.anda saat ini penari wayang
wong baik gaya Yogyakarta maupun gaya Surakarta kebanyakan
dapat berhias sendiri. Bagi msreka yang berhias sendiri, seo=-
rang pemain/penari vayang wong akan menghayati terlebih dahulu
peran yang akan ditampilkan lewat interpretasi dan imajinasi-
nya, serta berusaha menuangkan gagasan dalam laku, baru menen-

tukan tata riasnya. Kebiasaan tersebut sering dilakukan oleh

2

R.M.,A. Harimawan. Dramaturgsi. bag. ke II, bab VII Tata
Rlas(Yogyakarta FKSS IKIP Sanata Dharma, 19329), p 26,
3

. Dramaturgi(Bandung: C.V. Rosda, 1958),

N
/

p. 134-4

. Wawancara dengan R,[1, Dinusatomo pada tani;gal 15 Janu-
ari 1995, di Dinas P dan K Yogyakarta, diijinkan ditulis.
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kebanyakan penari wayang wong panggung gaya Surakarta, seperti
wayang wong panggung Purawisata Yogyakarta.5 Setiap pemeran
akan mengenal watak dan bagaimana merias wajahnya menurut kebu-
tuhan ceritera yang akan dipergelarkan, walaupun tidak ada pa=-
tokan tertulis yang menyebutkan ciri khas tokoh dalam laxon.
Oleh larena kebiasaan turun temurun itulah maka pemain dengan
segala pengalamannya akan gecara tepat menyesuaikan tata rias
sesual dengan peranannya. Hal tersebul sesual dengan apa yang
dikatakan oleh bapak Supardi, bahwa tata rias wayang wong gaya
Surakarta khususnya wayang wong Sriwedari tidak menggunakan
patokan tertulis, melainkgn merias wajah meniru yang sudah ada
dari generasi sebelumnya. Hal tersebut akan menimbulkan ber-
bagai kreativitas bentuk dan warga yang muncul dari para penari
wayang wong gaya Yogyskarta dan gaya Surakarta berkaitan dengan
pola baku,

Sehubungan dengan masalah tersebut, penulisan/fenslitian
ini terbatas pada pembahasan tata rias panggung wayang wong
dengan adanya berbagal kreativitas bentuk dan warna penari tan
pa meninggalkan pola baku. Pergclaran wayang wong tidak hanya
didukung oleh tata rias, tetapi tanpa didukung tata busana,
cerak dan antawecana tidak akan mencapai totalitas perwatakan.

Di samping menunjukkan batas objek penelitian, uraian
di atas juga mengisyaratkan masalah-masalah yang ingin diurai-

kan lewat penelitian ini yaitu:

2
Wawancara dengan bapak Sucipto, tanggal 15 Januari 1995

di Yogyakarta.Diijinkan ditulis,
6

lawancara dengan bapak Supardi, tanggzal 8 Maret 1994
di Surakarta. Diijinkan ditulis.
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1. Kurangnya buku acuan yang baku mengenai tata rias wayang
wong gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta bagili generasi
sekarang dan mendatang sebagai bahan studi/referensi.

2. Kurangnya kesatuan paendapat pada saat ini tentang tata
rias wayang wong terutama gaya Yogyakarta dan gaya Su-
rakarta., Hal ini dapat menimbulkan keterbatasan penjelas-
an bentuk-bentuk tata rias panggung wayang wong yang

baku dari gaya/style penari ataupun perias itu sendiri.

A, LANDASAN PEMIKIRAN:

Tata rias pada wayang wong tidak jauh berbeda dengan
tata rias wayang kulit. Alis dan kumis pada wayang wong sangat
penting untuk membedakan satu karkater dengan karakter yang
lain., Karakter wanita dan putera halus yans rendah hati tidak
berkunis seperti halnya pada wayan; kulit. Dengan adanya pen-
jelasan tersebut dalam penslitian ini jelas menunjukkafh bahwa
alis dan kumis pada wayang wong gaya Yogyakarta sangat penting
untuk membedakan karakter satu dengan karkater yang lain. Hal
ini :sesuai dengan pendapat bapak Dinusatomo yang menjelaskan
bahwa alis, kumis dan godheg sangat penting untuk membedakan
karkater Bapang, Kinantang dan Kambeng. Untuk gaya Surakarta
karkater putera gagah kumis tidak dicorek/digambar tetapi me-
makai. Kumis pasangan.

Richard Corson dalam bukunya yans b-rjudul Stage lMake

Up memuat tentang bentuk-bentuk nidung, mata, alis, bibir se-

7
Soedarsono, 9n. ¢it. p.
8
. Wawancara dengan R.,M, Dinusatomo, B.A. pada tanggal
15 Januari 1995 di Yogyakarta. Diijinkan untuk ditulis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




sual dengan karakter. Selain itu memuat pula vemakalan gye
ghadow, rouge, eye brows dan lipstic.

Clara Brakel dalam bukunya yang berjudul Seni Tari Jawa,
menjelaskan mengenal pola gerak tari puteri mzupun tari putera
gaya Surakarta. Dengan adanya pengelompokkasn pola gerak tari
puteri maupun tari putera gaya Surakarta, dapat dikslompokkan
tata riasnya sesuai dengan peranan dalam wayang wong gaya Su-
rakarta,

Tulisan tersebut dapat dipakai sebagai acuan dalam pe- -
makaian kosmetik'dari bahan tradisional dan bzhan modern serta
pembuatan .bentuk alis, mata, hidung sesual dengan karakter

tokoh yang dibawakan,.

C. TUJUAN PENELITIAN:
Pada dasarnya tujuan penelitian ini dapat diutarakan
sebagail berikut: ’
(1) Berusaha mencari kesamaan corak tentang tata rias pang-
gung wayang wong gaya Yogyakarta maupun gaya Surakarta.
(2) Upaya pelestarian wayang wong dari segi tata rias de-
ngan menggunakan alat kosmetik serta teknik rias seca-
ra tradisional dan modern.
(3) Sebagai informan untuk tata rias panggung wajyang wong
di Indonesia, khususnya Jawa Tengah dan Daerah Isti-

mewa Yogyakarta.

D, MZTODE P=NELITIAN:
Dalam penelitian ini menggunakan metode Diskripsi Ana-
lisis, dimana sampel-sampel sebagal nara sumber berdasarkan

ertimbangan terhadap tokoh tari dan perias wayang wong yang
UPT%emustakgangflSI Yogyakartap & e i




dianggap mampu dan mempunyail keahlian khusus dzlam bidang
tata rias wayang wong. Selain mengumpulkan data tertulis mau-
pun melalui wawancara terhadap nara sumber, peneliti mengada-
kan pengamatan langsung terhadap pertunjukan wayang wong.

Data yang terkumpul kemudian dievaluasi untuk dianali -
sis. Bila terjadi kekurangan data diupayakan untuk kembali ke
lapangan guna observasi dan wawancara kembali.,

Hasil dari pengumpulan data, pengamatan langsung dari
pertunjukan wayang wong dan wawancara yang diperoleh dituang-
kan dalam bentuk tulisan, foto dan gambar. Adapun laporan pe-
nelitian yang berjudul " Tata Rias Wayang vong ", disusun
berdasarkan urutan sebagai barikut:

Bab I, Pendahuluan: yang mengemukakan tentang latar be-

lzakang dan masalah yang dipécahkan dalam peneliti-
an, landasan pemikiran serta tujuan dan metode pe-
litian., ’

Bab II. Landasan Penelitian: mengutarakan tentang teori/
pendapat mengenai tata rias panggung wayang wong
baik gaya Yogyakarta maupun gaya Surakarta yang
dipakai sebagai pola baku bagi kreativitas penari/
perias wayang wong.

Bab III., Analisis Penelitian: mengutarakan tentang bebera-
pa bentuk kreativitas tata rias dari penari/
perias, serta proses tata rias panggung wayang

wong secara tradisional maupun secara modern.

Rab IV. Kesimpulan dan saran.
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